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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui factor yang mempengaruhi tantangan pembelajaran pada mata 

pelajaran desain busana kelas XI di SMK Negeri 4 Yogyakarta mengenai factor internal dan eksternal. Kesulitan 

belajar terjadi karena peserta didik tidak memahami karakteristik desain busana dalam pewarnaan tekstur. 

Pernyataan penelitian yang memuat: 1). apa saja faktor mata pelajaran desain busana, 2). apa saja faktor 

kesulitan belajar pada mata pelajaran desain busana ditinjau dari faktor internal, 3). apa saja faktor kesulitan 

belajar pada mata pelajaran desain busana ditinjau factor eksternal. Jenis penelitian ini deskiptif kuantitatif. 

Populasi ini adalah peserta didik kelas XI tata busana yang mengambil mata pelajaran desain busana yang 

berjumlah 104 peserta didik. Teknik pengambilan sampel menggunakan proportional random sampling yaitu 

sebanyak 59 peserta didik. Prosedur pengumpulan informasi dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dan 

dokumentasi. Uji coba instrumen diselesaikan dengan menguji validitas dan reliabilitas. Pengujian dilakukan 

terhadap 25 peserta didik di luar sampel namun satu populasi. Hasil uji validitas terhadap 25 tersebut dinyatakan 

valid. Uji reliabilitas t menggunakan rumus Cronbach’s Alpha memperoleh nilai Alpha = 0,894. Teknik analisis 

data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan mencari mean, median, modus, dan standar deviasi. 

Hasil penelitian terhadap faktor kesulitan belajar pada mata pelajaran desain busana di kelas XI SMK Negeri 4 

Yogyakarta menunjukkan bahwa: 1). kesulitan belajar mata pelajaran desain busana ditinjau dari faktor internal 

dan eksternal berada pada kategori tinggi dengan persentase 49%, 2). faktor kesulitan belajar peserta didik dalam 

pembelajaran desain busana ditinjau dari faktor internal yang terdiri dari kesehatan, minat, motivasi, bakat dan 

kemampuan intelegensi dalam kategori tinggi dengan persentase 54%, 3). faktor kesulitan belajar peserta didik 

dalam pembelajaran desain busana ditinjau dari faktor eksternal yang terdiri dari lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat berada pada kategori cukup dengan persentase sebesar 58%. 

 

Kata kunci: Kesulitan belajar; desain busana; teknik pewarnaan. 

 
 

 

PENDAHULUAN 

 

Selkolah Melnelngah Keljuruan (SMK) 

selbagai organisasi pelndidikan diarahkan pada 

dunia kelrja delngan relncana pelndidikan yang 

belrkualitas dan belrtujuan untuk melmpelrsiapkan 

pelselrta didik melnghadapi dunia kelrja. SMK 

melnumbuhkan sikap profelsional dalam 

melrelncanakan pelselrta didik untuk kompeltisi 

dan dapat melmbina telnaga kelrja tingkat pusat 

untuk melngatasi masalah industri. SMK Nelgelri 

4 Yogyakarta melrupakan pelndidikan melnelngah 

keljuruan untuk melmpelrsiapkan pelselrta didik 

melmasuki dunia kelrja dan melnumbuhkan sikap 

profelsional. SMK Nelgelri 4 Yogyakarta banyak 

mellakukan praktik di laboratorium dalam 

belbelrapa bidang yaitu pelrhotellan, tata boga, 

tata rias/kelcantikan dan khususnya tata busana. 

Jurusan SMK Tata Busana adalah untuk 

melmbelkali pelselrta didik delngan krelativitas dan 

keltelrampilan di industry fashion, mulai dari 

melrancang pakaian, melmbuat pola dan 

melngubahnya melnjadi produk busana atau 

fashion. Mata Pellajaran delsain busana adalah 

pelmbellajaran produktif yang sangat pelnting. 

Mata pellajaran delsain busana fokus pada 

bidang kelahlian selpelrti fashion designer atau 

krelator yang melmbuat delsain fashion delngan 

krelasi dan kelindahan baru dari belrbagai sumbelr 

idel. 

Telknik pelwarnaan me lrupakan salah satu 

matelri basic design. Telknik pelwarnaan ada 

belbelrapa macam, salah satunya telknik 
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pelwarnaan kelring yang melliputi, telknik 

pelwarnaan buram dan telknik pelwarnaan selsuai 

delngan jelnis telkstur kain. Belrdasarkan 

obselrvasu yang dilakukan di SMK Nelgelri 4 

Yogyakarta kellas XI melrasa kelsulitan pada 

pelwarnaan telknik kelring, pelselrta didik kurang 

melmpelrhatikan bagian-bagian busana yang 

telrdapat lelkukan-lelkukan yang melnonjol, datar 

dan celkung, selhingga pe lsan jatuhnya busana 

dalam delsain tidak telrsampaikan. Pada 

pelnyellelsaian pelwarnaan telknik kelring melmiliki 

kritelria telrselndiri selsuai delngan jelnis kain dan 

telkstur kain yang akan dibuat melnjadi selbuah 

busana. Melnurut Safitri dkk. (2022, hlm. 30) 

juga melnjellaskan bahwa “Hasil gambar atau 

pelnyellelsaian delsain busana melrupakan 

pelwarnaan delngan skeltsa yang tellah dibuat 

delngan mellibatkan 2 proseldur dalam 

melnyellelsaikan gambar delsain busana, yaitu 

meltodel telknik kelring me lrupakan stratelgi tidak 

melnimbulkan kelsan basah atau tidak 

mellibatkan air di dalamnya. seldangkan Telknik 

pelwarnaan basah melrupakan cara pelnelduh yang 

melmpunyai kelsan basah dan melmanfaatkan air 

dalam pelwarnaannya” 

Meldia yang digunakan untuk 

pelmbellajaran delsain busana melnggunakan 

powerpoints. Pelwarnaan tiap jelnis bahan telkstil, 

telkniknya belrbelda agar elfelknya selsuai delngan 

karaktelristik bahan telkstil yang digunakan. 

Keltika orang lain mellihat delsainnya, melrelka 

akan langsung melngeltahui jelnis bahan telkstil 

yang digunakan. Minimnya sumbelr bellajar atau 

relfelrelnsi untuk melngelmbangkan suatu gagasan 

melnjadi pelnyelbab kelsulitan bellajar, 

pelngaruhnya telrhadap nilai pelselrta didik dalam 

mata pellajaran delsain busana. 

Kompeltelnsi yang belrbelda-belda pada 

pelselrta didik melnjadi kelndala sellama prosels 

pelmbellajaran, sellanjutnya ada pelselrta didik 

yang tidak melmahami karaktelrsitik pelmbuatan 

delsain busana melnjadi pelnghambat selbuah 

prosels pelmbellajaran atau telrjadinya kelsulitan 

bellajar. Kelsulitan bellajar adalah suatu 

hambatan bellajar atau ke ladaan dimana pelselrta 

didik tidak dapat bellajar selbagaimana melstinya, 

karelna adanya hambatan atau pelrmasalahan 

telrtelntu. (Ismal, 2019, hlm. 36). Kelsulitan 

bellajar dapat telrjadi karelna kelndala faktor-

faktor yang melmpelngaruhi keltidakmampuan 

bellajar. Kelsulitan-kelsulitan yang dihadapi olelh 

pelselrta didik harus selgelra diidelntifikasi untuk 

melngeltahui apa saja kelndala yang dihadapi 

pelselrta didik, kelkurangan pelselrta didik dan 

bidang pelrmasalahan bellajarnya selhingga dapat 

melmutuskan bagaimana cara melngatasinya 

delngan melmpelrhatikan faktor-faktor yang 

melnyelbabkan kelsulitan dalam kelmampuan 

melmpellajari selsuatu. 

 

Belrdasarkan latar bellakang, maka 

rumusan pelrmasalahan dalam pelnellitian ini 

adalah selbagai belrikut ini: 

1. Apa saja kelsulitan bellajar pada mata 

pellajaran delsain busana? 

2. Apa saja kelsulitan bellajar pada mata 

pellajaran delsain busana yang ditinjau factor 

intelrnal? 

3. Apa saja kelsulitan bellajar pada mata 

pellajaran delsain busana yang ditinjau dari 

faktor elkstelrnal? 

 

Belrdasarkan rumusan pelrmasalahan, 

tujuan pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui: 

1. Faktor kelsulitan bellajar pada mata pellajaran 

delsain busana 

2. Faktor kelsulitan bellajar tinjau faktor intelrnal 

yang melmpelngaruhi pelmbellajaran delsain 

busana 

3. Faktor kelsulitan bellajar ditinjau faktor 

elkstelrnal yang melmpelngaruhi pelmbellajaran 

delsain busana 

 
METODE 

 

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel 

delskriptif kuantitatif. Populasi dalam pelnellitian 

ini adalah pelselrta didik yang melngambil mata 

pellajaran delsain busana pada kellas XI Tata 

Busana tahun pellajaran 2022/2023 yang 

belrjumlah 104 pelselrta didik, diambil selbanyak 

50%+10% (missing data) selhingga dihasilkan 

59 sampell delngan telknik pelngambilan sampell 



melnggunakan proportional random sampling. 

Telknik pelngumpulan data yang digunakan 

dalam pelnellitian ini adalah angkelt dan 

dokumelntasi. Angkelt ini digunakan untuk 

melmpelrolelh informasi telntang faktor-faktor 

kelsulitan bellajar pelselrta didik dalam mata 

pellajaran delsain busana melngelnai faktor-faktor 

intelrnal dan elkstelrnal. Dokumelntasi digunakan 

untuk melngungkap data telntang jumlah pelselrta 

didik yang melnelmpuh mata pellajaran delsain 

busana dan data-data lain yang melndukung. 

Uji coba dilakukan telrhadap 25 

relspondeln. Instrumeln yang akan digunakan 

dalam pelnellitian ini adalah skala likert, yaitu 

angkelt delngan pelrtanyaan atau pelnjellasan yang 

melmpunyai 4 (elmpat) pilihan altelrnatif jawaban 

delngan pelnskoran 1-4. Nilai yang dipelrolelh dari 

angkelt pelndapat digunakan selbagai data dalam 

pelnellitian ini. Instrumeln telrselbut diujicobakan 

pada 25 pelselrta didik untuk melnguji validitas 

dan relliabilitas. Belrdasarkan hasil uji kelabsahan 

instrumeln delngan melnggunakan analisis 

kolelrasi Product Moment yang melnunjukkan 

bahwa masing-masing dari 25 pelrtanyaan 

dinyatakan valid. Uji relliabilitas melnggunakan 

pelrsamaan Cronbach’s Alpha selbelsar 0,894. 

Analisis data dalam pelnellitian ini melnggunakan 

analisis delskriptif kuantitatif. Analisis delskriptif 

untuk melngeltahui gambaran variablel  pelnellitian 

dan masing-masing indikator, delngan melncari 

mean, median, modus, dan standar deviasi. 
 

HASIL DAN PEBAHASAN 

 
 

Pelnellitian ini dilakukan pada SMK 

Nelgelri 4 Yogyakarta yang melrupakan selkolah 

keljurusan, khususnya pada jurusan Tata 

Busana. Delskripsi data dibuat dalam belntuk 

analisis delskriptif kuantitatif yang 

melnggambarkan data hasil pelnellitian yaitu 

telntang Analisis Faktor Kesulitan Belajar  

Mata Pelajaran Desain Busana Pada Kelas 

XI Tata Busana Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 4 Yogyakarta Tahun 

Pelajaran 2022/2023. Data dalam pelnellitian ini 

melmpunyai dua indikator, yaitu faktor intelrnal 

dan faktor elkstelrnal. Keldua indikator telrselbut 

melmpunyai sub indikator, faktor intelrnal 

melliputi kelselhatan, minat, motivasi, bakat dan 

kelmampuan intellgelnsi, seldangkan faktor 

elkstelrnal melncakup lingkungan kelluarga, 

lingkungan selkolah, dan lingkungan 

masyarakat. 

Instrumeln dalam pelnellitian ini 

melnggunakan angkelt pelnellitian yang 

melnggunakan jawaban modell skala likert 

delngan pelnskoran 1-4. Instrumeln kelsulitan 

bellajar delsain busana pelselrta didik belrjumlah 

25 pelrnyataan atau soal yang tellah mellalui uji 

validitas dan relliabilitas yang dilakukan kelpada 

25 pelselrta didik pada kellas XI Tata busana 

SMK Nelgelri 4 Yogyakarta yang dinyatakan 25 

soal valid. Pelngolahan data melnggunakan 

microsoft office excel dan SPSS velrsi 25. 

Delskripsi pada data pelnellitian melliputi mean 

(M), median (Mel), modus (Mo), standar deviasi 

(SD), nilai minimum, nilai maksimum dan 

distribusi frelkuelnsi. 
 

Hasil delskripsi data analisis faktor 

kelsulitan bellajar delsain busana yang ditinjau 

kelselluruhan maupun faktor intelrnal dan 

elkstelrnal. 

 

Deskripsi data analisis faktor kesulitan 

belajar desain busana secara keseluruhan 

indikator internal dan eksternal. 

Hasil dari pelngumpulan data yang 

melngkaji faktor-faktor yang belrkaitan delngan 

kelsulitan dalam pellajaran de lsain busana selcara 

kelselluruhan dapat dilihat pada tabell 1 di bawah 

ini:       

 

Tabell 1. Rangkuman Hasil Data  Pelnellitian. 

 

Variabel 

Skor Observasi Skor Ideal  

Med 

 

Mo Skor 

Max 

Skor 

Min 

Mean SD Skor 

Max 

Skor 

Min 

Mean SD 

Faktor 

kelsulitan 

bellajar 

melngelnai 

delsain 

busana 

 

 

94 

 

 

25 

 

 

61 

 

 

12 

 

 

97 

 

 

64 

 

 

83,2 

 

 

8,6 

 

 

85 

 

 

87 

 

 

 

 



Belrdasarkan data yang ada ditabell 1, 

dapat dilihat bahwa faktor kelsulitan bellajar 

delsain busana, skor telrtinggi obselrvasi adalah 

94, skor telrkelcil obselrvarsi adalah 25, mean 

obselrvasi adalah 61, dan standar deviasi 

obselrvasi adalah 12. Skor idelal telrtinggi adalah 

97, skor idelal telrkelcil adalah 64, mean idelal 

adalah 83,2, standar deviasi 8,6, median 85, dan 

modus 87.  

Hasil melnunjukkan variabell analisis 

faktor kelsulitan bellajar delsain busana di SMK 

Nelgelri 4 Yogyakarta dalam katelgori tinggi 

delngan pelrselntasel 49%, karelna frelkuelnsi 

telrtinggi 29 relspondeln. Histogram analisis 

faktor kelsulitan bellajar delsain busana pada 

SMK Nelgelri 4 Yogyakarta dapat dilihat pada 

gambar 1 belrikut ini: 
 

Gambar 1. Histogram Analisis Kelsulitan Bellajar Delsain 

Busana. 

 

Belrdasarkan hasil dalam pelnellitian ini 

yang dilakukan melngelnai faktor-faktor 

pelnyelbab kelsulitan bellajar dalam pelmbellajaran 

delsain busana di SMK Nelgelri 4 Yogyakarta 

yang ditinjau faktor intelrnal dan elkstelrnal. 

Hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa faktor-

faktor pelnyelbab kelsulitan bellajar delsain busa 

pelselrta didik ditinjau dari faktor intelrnal dan 

elkstelrnal melnunjukkan bahwa 29 relspondeln 

dalam katelgori tinggi delngan pelrselntasel 49%, 

19 relspondeln dalam katelgori cukup delngan 

tingkat pelrselntasel selbe lsar 32% dan 11 

relspondeln belrada pada katelgori relndah delngan 

pelrselntasel 19%.  

Jadi de lngan de lmikian faktor ke lsulitan 

be llajar ditinjau dari faktor inte lrnal dan 

e lkste lrnal dalam kate lgori tinggi yaitu 

se lbanyak 29 re lsponde ln de lngan pe lrse lntase l 

49%, yang be lrarti pe lse lrta didik me lngalami 

ke lsulitan yang tinggi dalam pe lmbe llajaran 

de lsain busana. Ke lsulitan be llajar dapat 

diartikan se lbagai suatu kondisi dalam 

pe lngalaman yang be lrke lmbang yang 

digambarkan de lngan adanya hambatan 

te lrte lntu dalam me lncapai hasil be llajar 

(Purnami dan Susiati, 2015, hlm. 15). 

Selbagaimana dikelmukakan olelh Aryani dan 

Sugiyelm (2017, hlm. 8) bahwa faktor intelrnal 

adalah “faktor yang dimulai dari dalam diri 

pelselrta didik, yaitu melliputi kelselhatan, minat, 

motivasi, bakat dan kelmampuan intellelgelnsi 

pelselrta didik”. Adapun melngelnai faktor 

elkstelrnal yang disampaikan Suyeldi dan Idrus 

(2019, hlm. 121) melnyatakan bahwa faktor 

elkstelrnal adalah “faktor yang belrmula dari luar 

diri individu atau pelselrta didik, selpelrti 

lingkungan kelluarga, lingkungan selkolah, dan 

lingkungan masyarakat”. 

 

Deskripsi data analisis faktor kesulitan 

belajar desain busana  pada indikator faktor 

internal dan eksternal 

Hasil pelngumpulan data dari analisis  

faktor-faktor yang belrkaitan delngan kelsulitan 

bellajar dalam pelmbellajaran delsain busana di 

SMK Nelgelri 4 Yogyakarta ditinjau dari faktor 

intelrnal dan elkstelrnal dapat dilihat pada tabell 2 

di bawah ini. 

 

Tabell 2. Rangkungan Hasil Data Faktor Intelrnal 

dan Elkstelrnal. 

 

Variabel 

 

Sub 

Variabel 

Skor Observasi Skor Ideal  

Med 

 

Mo Skor 

Max 

Skor 

Min 

Mean SD Skor 

Max 

Skor 

Min 

Mean SD 

Faktor 

kelsulitan 

bellajar 

melngelnai 

delsain 

busana 

 

Faktor 

Intelrnal 

 

61 

 

16 

 

38,5 

 

7,5 

 

61 

 

41 

 

53,8 

 

5,2 

 

55 

 

56 

 

   Faktor 

Elkstelrnal 

 

36 

 

9 

 

22,5 

 

4,5 

 

36 

 

23 

 

29,4 

 

3,4 

 

30 

 

31 

 

 

Belrdasarkan data tabell 2, dapat dilihat 

bahwa: 

1. Faktor intelrnal telrdiri dari 16 itelm delngan 4 

pilihan jawaban. Skor obselrvasi telrtinggi 



selbelsar 61, skor obselrvasi telrkelcil selbelsar 

16, mean obselrvasi selbelsar 38,5, dan standar 

deviasi selbelsar 7,5. Skor idelal telrtinggi 

adalah 61, skor idelal telrkelcil adalah 41, 

mean idelal adalah 53,8, standar deviasi idelal 

adalah 5,2, median adalah 55, dan modus 

idelal adalah 56. 

2. Faktor elkstelrnal telrdiri dari 9 itelm delngan 4 

pilihan jawaban. Skor obselrvasi yang 

telrtinggi adalah 36, skor obselrvasi yang 

telrkelcil adalah 9, mean obselrvasi adalah 

22,5, dan standar deviasi obselrvasi adalah 

4,5. Skor idelal telrtinggi adalah 36, skor idelal 

telrkelcil 23, mean idelal 29,4, standar deviasi 

3,4, median 30, dan modus idelal 31. 

 

Hasil pelnellitian melnunjukkan dipelrolelh 

faktor kelsulitan bellajar delsain busana ditinjau 

dari faktor intelrnal dan faktor elkstelrnal dalam 

katagori tinggi yang melnunjukkan hasil 

frelkuelnsi telrtinggi melnunjukkan 32 relspondeln 

delngan pelrselntasel selbelsar 54%. Histogram 

analisis faktor intelrnal di SMK Nelgelri 4 

Yogyakarta dapat dilihat pada gambar 2 belrikut 

ini: 
 

Gambar 2. Histogram Analisis Kelsulitan Bellajar Dari 

Faktor Intelrnal 

 

Hasil pelnellitian yang didapat adalah 

faktor kelsulitan bellajar delsain busana pada 

kellas XI di SMK Nelgelri 4 Yogyakarta yang 

ditinjau dari faktor intelrnal. Faktor intelrnal 

adalah “pelnyelbab telrjadinya kelsulitan yang 

melrupakan faktor-faktor yang muncul dari diri 

pelselrta didik yang selbelnarnya” (Nofitasari dan 

Sihombing, 2017, hlm. 49). Pada pelnellitian ini 

dapat dipelrolelh bahwa selbanyak 54% atau 32 

sampell paselrta didik melnyatakan bahwa faktor 

intelrnal melmpunyai katelgori kelsulitan yang 

tinggi dalam pelmbellajaran delsain busana. 

Selbanyak 32% atau 19 sampell pelselrta didik 

melnyatakan bahwa faktor intelrnal melmpunyai 

kelsulitan yang cukup dalam pelmbellajaran 

delsain busana dan selbanyak 14% atau delngan 8 

sampell pelselrta didik melnyatakan bahwa faktor 

dalam melmpunyai tingkat kelsulitan yang 

relndah dalam pelmbellajaran delsain busana. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian kelsulitan 

bellajar yang ditinjau faktor intelrnal telrselbut, 

pelnellitian telrdahulu melnjadi selbuah acuan 

dalam pelnellitian ini, dapat dijellaskan bahwa 

pada dasarnya faktor intelrnal adalah kelsulitan-

kelsulitan yang awal mulanya ada dari dalam 

diri pelselrta didik yang dapat melnyelbabkan 

suatu kelgiatan yang me lnjadi pelnghambat 

kelmajuan pelselrta didik dalam bellajar pada mata 

pellajaran delsain busana. Adapun pelndapat para 

ahli lainnya melnyatakan bahwa faktor intelrnal 

melliputi “pelndidikan, lingkungan, tingkat 

elkonomi, agama, dan kelbudayaan” (Salawanely 

dan Karyaningsih, 2015, hlm. 42). 

Hasil pelnellitian ini juga dipelrkuat atau 

didukung olelh hasil pelnellitian Istikhomah 

(2018, hlm. 109) yang melnyatakan bahwa hasil 

pelnellitian melnunjukkan “faktor intelrnal 

melliputi motivasi melmpe lrolelh konselkuelnsi 

normal selbelsar 79,91%, minat 82,59%, dan 

sikap 80,22%". Hasil dari data telrselbut, belrarti 

bahwa selcara kelselluruhan nilai intelrnal 

selbagian belsar pelselrta didik kellas XI SMK 

Nelgelri 6 Yogyakarta belrada pada katelgori 

tinggi delngan frelkuelnsi kelselluruhan selbelsar 

54,53%. Jadi hasil pelnellitian ini belrdasarkan 

kelsulitan bellajar dalam faktor intelrnak belrada 

pada katelgori tinggi delngan pelrselntasel selbelsar 

54%, artinya pelselrta didik melngalami kelsulitan 

yang tinggi dalam pelmbellajaran delsain busana 

yang ditinjau faktor intelrnal. 

Hasil melnunjukkan sub variabell analisis 

faktor kelsulitan bellajar de lsain busana yang 

ditinjau dari faktor elkstelrnal dalam katelgori 



cukup yang melnunjukkan hasil frelkuelnsi selbelsar 

34 relspondeln delngan pelrselntasel selbelsar 58%. 

Histogram analisis faktor intelrnal di SMK 

Nelgelri 4 Yogyakarta dapat dilihat pada gambar 

3 belrikut ini: 

Gambar 3. Histogram Analisis Faktor Kelsulitan 

Bellajar Ditinjau Faktor Elkstelrnal 

 

Hasil dari pelnellitian yang didapat adalah 

faktor kelsulitan bellajar delsain busana pada 

kellas XI di SMK Nelgelri 4 Yogyakarta yang 

ditinjau dari faktor elkstelrnal. Utami (2019, hlm. 

92) yang melnyatakan bahwa faktor elsktelrnal 

adalah “faktor-faktor yang pelnyelbabnya 

muncul dari luar diri pelselrta didik”. Hasil 

Pelnellitian ini dikeltahui selbanyak 19% atau 11 

sampell pelselrta didik melnyatakan bahwa faktor 

elkstelrnal melmpunyai kelsulitan yang tinggi 

dalam pelmbellajaran delsain busana. Selbanyak 

58% atau 34 sampell pelselrta didik melnyatakan 

bahwa faktor elkstelrnal me lmiliki kelsulitan yang 

cukup dalam pelmbellajaran delsain busana, dan 

selbanyak 24% atau 14 sampell pelselta didik 

melnyatakan bahwa faktor elkstelrnal melmpunyai 

kelsulitan yang relndah dalam pelmbellajaran 

delsain busana.  

Pelnellitian ini dapat dipahami atau 

dijellaskan bahwa pada dasarnya faktor 

elkstelrnal adalah faktor-faktor yang muncul dari 

luar diri siswa, selpelrti lingkungan kelluarga, 

lingkungan selkolah, dan lingkungan 

masyarakat. faktor ini juga telrkait elrat delngan 

faktor intelrnal untuk melncapai prelstasi bellajar 

yang luar biasa. Seljalan delngan pelndapat 

telrselbut, faktor elkstelrnal adalah “pelnyelbab 

kelsulitan bellajar karelna dampak dari 

lingkungan kelluarga, lingkungan selkolah, dan 

lingkungan masyarakat” (Suhartono dan 

Cahyono, 2017, hlm. 77). 

Pelnellitian ini juga didukung olelh 

pelnellitian yang dilakukan Andayani, dkk. 

(2022, hlm. 58) yang melnyatakan bahwa “hasil 

pelnellitian melnunjukkan bahwa faktor elkstelrnal 

selbelsar 28,57% belrada pada katelgori tinggi, 

31,43% belrada pada kate lgori seldang, 40% 

belrada pada katelgori relndah”. Hasil dari 

pelnellitian telrselbut, yang be lrarti bahwa faktor 

elkstelrnal belrada pada katelgori relndah delngan 

pelrselntasel selbelsar 40%. Jadi hasil pelnellitian ini 

belrdasarkan kelsulitan bellajar pada faktor 

elkstelrnal belrada dalam kate lgori cukup delngan 

pelrselntasel selbelsar 58%, selhingga delngan 

delmikian faktor dari luar pelselrta didik atau 

faktor elkstelrnal melmpelngaruhi kelsulitan bellajar 

dalam pelmbellajaran delsain busana yang 

dilaksanakan. 

 

KESIMPULAN 

 

Belrdasarkan hasil dari analisis data 

pelnellitian yang diolah dan pelmbahasan, maka 

dapat ditarik belbelrapa kelsimpulan, yaitu 

selbagai belrikut: 

1. Kelsulitan bellajar belrada pada katelgori tinggi 

delngan pelrselntasel selbelsar 49%. 

2. Faktor intelrnal yang belrdasarkan data 

pelrselntasel selcara kelselluruhan sub indikator 

intelrnal melliputi kelselhatan, minat, motivasi, 

bakat dan kelmampuan intellelgelnsi. Pelselrta 

didik pada kellas XI SMK Nelgelri 4 

Yogyakarta selbagian belsar belrada pada 

katelgori tinggi delngan pelrselntasel 54%. 

3. Faktor elkstelrnal yang belrdasarkan data 

pelrselntasel yang melncakup lingkungan 

kelluarga, lingkungan selkolah, dan 

lingkungan masyarakat. Selbagian belsar 

pelselrta didik pada kellas XI SMK Nelgelri 4 

Yogyakarta belrada pada katelgori cukup 

delngan pelrselntasel 58%. 
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